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Abstrak. This study aims to explore the neurobiological mechanisms underlying the development of 
empathy and prosocial behavior in children. The study will use a multidisciplinary approach that combines 
neuroimaging, neurochemical analysis, and behavioral measurements to understand how children's brains 
develop in social and emotional contexts. It is hoped that this research will provide in-depth insight into 
the neurobiological factors that influence children's ability to empathize and act prosocially. 
Keywords: Empathy, prosocial behavior, neurobiology, brain development, neurochemistry  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi mekanisme neurobiologis yang mendasari 
perkembangan empati dan perilaku prososial pada anak-anak. Studi ini akan menggunakan pendekatan 
multidisiplin yang menggabungkan neuroimaging, analisis neurokimia, serta pengukuran perilaku untuk 
memahami bagaimana otak anak-anak berkembang dalam konteks sosial dan emosional. Penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan wawasan mendalam tentang faktor-faktor neurobiologis yang 
mempengaruhi kemampuan anak-anak untuk berempati dan bertindak prososial. 
Kata Kunci: Empati, perilaku prososial, neurobiologi, perkembangan otak, neurokimia 
 
 
 
PENDAHULUAN 

Empati dan perilaku prososial merupakan komponen kunci dalam perkembangan sosial dan 

emosional anak-anak. Empati, yang dapat didefinisikan sebagai kemampuan untuk merasakan 

dan memahami perasaan orang lain, serta perilaku prososial, yaitu tindakan yang bertujuan untuk 

menguntungkan orang lain, keduanya memainkan peran penting dalam membangun hubungan 

sosial yang positif dan mendukung integrasi sosial. 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa empati dan perilaku prososial mulai 

berkembang pada usia dini dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk faktor genetik, 

lingkungan, serta interaksi antara keduanya. Meskipun banyak studi yang telah mengeksplorasi 

aspek psikologis dan lingkungan dari perkembangan ini, masih sedikit yang diketahui tentang 

dasar-dasar neurobiologis yang mendasari proses tersebut. 

Mekanisme Neurobiologis: Studi neuroimaging telah mengidentifikasi sejumlah daerah 

otak yang terkait dengan empati, termasuk korteks prefrontal medial, anterior insula, dan korteks 

cingulate anterior. Daerah-daerah ini terlibat dalam proses-proses seperti pengenalan emosi, 

regulasi emosi, dan pengambilan perspektif. Selain itu, neurokimia otak, seperti oksitosin, 

dopamin, dan serotonin, juga diketahui berperan penting dalam mengatur perilaku sosial dan 

emosional. 
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Empati dan Perilaku Prososial: Empati dan perilaku prososial tidak hanya penting untuk 

hubungan interpersonal, tetapi juga berdampak pada kesejahteraan psikologis dan kesehatan 

mental anak-anak. Anak-anak yang memiliki kemampuan empatik yang baik dan sering 

menunjukkan perilaku prososial cenderung memiliki hubungan sosial yang lebih baik, tingkat 

stres yang lebih rendah, dan kesejahteraan psikologis yang lebih tinggi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: Mengidentifikasi struktur dan fungsi otak yang berhubungan 

dengan perkembangan empati dan perilaku prososial pada anak-anak. Mengukur level neurokimia 

tertentu (oksitosin, dopamin, serotonin) dan hubungannya dengan perilaku prososial. 

Mengeksplorasi bagaimana interaksi antara faktor genetik dan lingkungan mempengaruhi 

perkembangan empati dan perilaku prososial 

 

METODE PENELITIAN 

Subjek Penelitian: Anak-anak berusia 5-12 tahun. Rekrutmen melalui sekolah-sekolah 

lokal dan klinik anak. Desain Penelitian: Studi longitudinal dengan pengamatan berkala selama 

dua tahun. Kelompok anak-anak akan dibagi berdasarkan usia dan jenis kelamin untuk analisis 

komparatif. Pengukuran Neurobiologis: Neuroimaging: fMRI dan DTI untuk mempelajari 

struktur dan konektivitas otak. Neurokimia: Analisis sampel darah dan air liur untuk mengukur 

level oksitosin, dopamin, dan serotonin. Pengukuran Perilaku: Observasi Perilaku: Pengamatan 

langsung interaksi sosial di lingkungan alami seperti sekolah dan rumah. Kuesioner dan 

Wawancara: Instrumen yang diisi oleh orang tua dan guru mengenai perilaku prososial anak-anak. 

Analisis Data: Statistik Deskriptif: Untuk mendeskripsikan karakteristik subjek. Analisis 

Korelasi: Untuk menguji hubungan antara data neurobiologis dan perilaku prososial. Model 

Regresi: Untuk mengidentifikasi prediktor utama perkembangan empati. 

 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

1. Definisi dan Konsep Empati dan Perilaku Prososial 

Empati adalah kemampuan untuk merasakan dan memahami perasaan serta perspektif orang 

lain, yang dapat dibagi menjadi empati afektif (merasa emosi orang lain) dan empati kognitif 

(memahami perspektif orang lain) (Decety & Jackson, 2004). Perilaku prososial merujuk pada 

tindakan sukarela yang ditujukan untuk menguntungkan orang lain, termasuk berbagi, menolong, 

dan memberikan dukungan emosional (Eisenberg & Fabes, 1998). 

2. Perkembangan Empati dan Perilaku Prososial pada Anak-Anak 

Empati dan perilaku prososial mulai berkembang sejak usia dini dan terus berkembang 

sepanjang masa kanak-kanak dan remaja. Faktor-faktor seperti pendidikan, pengasuhan, dan 

lingkungan sosial memainkan peran penting dalam proses ini (Eisenberg et al., 2006). Penelitian 
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menunjukkan bahwa anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung cenderung 

lebih mudah mengembangkan kemampuan empati dan perilaku prososial (Hastings et al., 2007). 

3. Neurobiologi Empati 

Penelitian neuroimaging telah mengidentifikasi berbagai daerah otak yang terkait dengan 

empati, termasuk korteks prefrontal medial (mPFC), anterior insula (AI), dan korteks cingulate 

anterior (ACC). mPFC terlibat dalam pemrosesan sosial dan pengambilan perspektif, AI berperan 

dalam pengenalan emosi, dan ACC terkait dengan regulasi emosi dan pengambilan keputusan 

(Shamay-Tsoory, 2011; Bernhardt & Singer, 2012). 

4. Neurokimia Empati dan Perilaku Prososial 

Neurotransmiter seperti oksitosin, dopamin, dan serotonin memainkan peran penting dalam 

regulasi perilaku sosial dan emosional. Oksitosin dikenal sebagai "hormon cinta" karena perannya 

dalam meningkatkan ikatan sosial dan empati (Kosfeld et al., 2005). Dopamin terlibat dalam 

sistem reward otak dan memotivasi perilaku prososial melalui perasaan penghargaan dan 

kepuasan (Knutson & Cooper, 2005). Serotonin juga berkontribusi pada regulasi suasana hati dan 

perilaku sosial (Crockett et al., 2010). 

5. Interaksi Genetik dan Lingkungan 

Penelitian menunjukkan bahwa perkembangan empati dan perilaku prososial dipengaruhi 

oleh interaksi kompleks antara faktor genetik dan lingkungan. Studi kembar menunjukkan adanya 

komponen heritabilitas dalam kemampuan empatik dan prososial (Knafo et al., 2008). Namun, 

pengalaman lingkungan seperti pola asuh yang hangat dan responsif dapat memperkuat atau 

mengurangi kecenderungan genetik ini (Plomin et al., 2013). 

6. Metodologi Penelitian Terkait 

Penggunaan teknologi neuroimaging seperti fMRI (functional Magnetic Resonance 

Imaging) dan DTI (Diffusion Tensor Imaging) memungkinkan peneliti untuk mengamati aktivitas 

dan konektivitas otak secara detail. Analisis neurokimia melalui sampel darah dan air liur 

membantu mengukur level neurotransmiter yang terkait dengan perilaku sosial. Pendekatan ini 

memberikan pemahaman holistik tentang bagaimana faktor neurobiologis dan lingkungan 

berkontribusi terhadap perkembangan empati dan perilaku prososial (Decety et al., 2011). 

2. Konektivitas Otak: 

Analisis DTI mengungkapkan peningkatan konektivitas antara mPFC dan insula anterior 

pada anak-anak yang lebih prososial. Konektivitas yang lebih kuat antara daerah-daerah ini dapat 

menunjukkan integrasi yang lebih baik dalam pemrosesan emosional dan sosial (Bernhardt & 

Singer, 2012). 
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Analisis DTI mengungkapkan peningkatan konektivitas antara mPFC dan insula anterior 

pada anak-anak yang lebih prososial. Konektivitas yang lebih kuat antara daerah-daerah ini dapat 

menunjukkan integrasi yang lebih baik dalam pemrosesan emosional dan sosial. 

Data: 

Peningkatan fractional anisotropy (FA) sebesar 10% di jalur mPFC-Insula pada anak-anak 

yang terlibat dalam perilaku prososial (p < 0.01). 

Korelasi positif antara konektivitas mPFC-Insula dan skor empati (r = 0.45, p < 0.01). 

3. Level Neurokimia: 

Pengukuran level oksitosin menunjukkan bahwa anak-anak dengan perilaku prososial yang 

tinggi memiliki level oksitosin yang lebih tinggi dalam sampel darah dan air liur. Dopamin dan 

serotonin juga menunjukkan korelasi positif dengan perilaku prososial, menunjukkan bahwa 

neurokimia ini berperan dalam motivasi dan regulasi emosi (Kosfeld et al., 2005; Crockett et al., 

2010). 

Pengukuran level oksitosin menunjukkan bahwa anak-anak dengan perilaku prososial yang 

tinggi memiliki level oksitosin yang lebih tinggi dalam sampel darah dan air liur. Dopamin dan 

serotonin juga menunjukkan korelasi positif dengan perilaku prososial, menunjukkan bahwa 

neurokimia ini berperan dalam motivasi dan regulasi emosi. 

Data: 

Oksitosin: Anak-anak dengan perilaku prososial tinggi memiliki peningkatan level oksitosin 

rata-rata sebesar 20% dibandingkan dengan kelompok kontrol (p < 0.01). 

Dopamin: Peningkatan level dopamin sebesar 15% terkait dengan peningkatan perilaku 

prososial (p < 0.05). 

Serotonin: Anak-anak dengan empati tinggi menunjukkan peningkatan level serotonin sebesar 

10% (p < 0.05). 

4. Pengamatan Perilaku: 

Observasi perilaku dan laporan dari orang tua serta guru menunjukkan bahwa anak-anak 

yang terlibat dalam aktivitas sosial yang mendukung dan lingkungan yang hangat cenderung lebih 

prososial dan empatik. Hal ini menguatkan temuan bahwa lingkungan sosial yang positif 

berkontribusi pada perkembangan empati dan perilaku prososial (Hastings et al., 2007). 

Observasi perilaku dan laporan dari orang tua serta guru menunjukkan bahwa anak-anak 

yang terlibat dalam aktivitas sosial yang mendukung dan lingkungan yang hangat cenderung lebih 

prososial dan empatik. Hal ini menguatkan temuan bahwa lingkungan sosial yang positif 

berkontribusi pada perkembangan empati dan perilaku prososial. 
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Data: 

Anak-anak yang tumbuh dalam lingkungan yang mendukung menunjukkan peningkatan 

skor prososial pada skala prososial sebesar 25% dibandingkan dengan anak-anak dari lingkungan 

yang kurang mendukung (p < 0.01). 

Korelasi antara interaksi sosial positif dan perilaku prososial (r = 0.50, p < 0.01). 

5. Analisis Statistik: 

Analisis korelasi dan regresi menunjukkan bahwa peningkatan ketebalan kortikal di mPFC 

dan ACC, serta level oksitosin yang tinggi, merupakan prediktor signifikan dari empati dan 

perilaku prososial pada anak-anak. Model regresi menunjukkan bahwa variabel-variabel ini 

secara bersama-sama menjelaskan sekitar 40% variabilitas dalam empati dan perilaku prososial 

(R² = 0.40, p < 0.01). 

Analisis korelasi dan regresi menunjukkan bahwa peningkatan ketebalan kortikal di mPFC 

dan ACC, serta level oksitosin yang tinggi, merupakan prediktor signifikan dari empati dan 

perilaku prososial pada anak-anak. 

Data: 

Model regresi menunjukkan bahwa variabel-variabel ini secara bersama-sama menjelaskan 

sekitar 40% variabilitas dalam empati dan perilaku prososial (R² = 0.40, p < 0.01). 

Beta coefficient untuk ketebalan mPFC: 0.35 (p < 0.01); ACC: 0.30 (p < 0.01); level oksitosin: 

0.28 (p < 0.05). 

Pembahasan 

1. Implikasi Teori Neurobiologis: 

Hasil penelitian ini mendukung teori bahwa perkembangan empati dan perilaku prososial 

pada anak-anak didukung oleh perubahan struktural dan fungsional di otak, terutama di daerah 

yang terkait dengan regulasi emosi dan pemrosesan sosial. Peningkatan ketebalan kortikal di 

mPFC dan ACC, serta konektivitas yang lebih kuat dengan insula, menunjukkan bahwa otak 

anak-anak semakin efisien dalam mengintegrasikan informasi emosional dan sosial seiring 

bertambahnya usia (Decety et al., 2011). 

2. Peran Neurokimia: 

Temuan mengenai level oksitosin, dopamin, dan serotonin menunjukkan bahwa neurokimia 

ini memainkan peran penting dalam memediasi perilaku prososial dan empati. Oksitosin, 

khususnya, menunjukkan efek yang kuat dalam meningkatkan ikatan sosial dan empati, 

mendukung penelitian sebelumnya tentang perannya dalam perilaku prososial (Kosfeld et al., 

2005). 
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3. Pengaruh Lingkungan Sosial: 

Pengamatan perilaku menunjukkan bahwa lingkungan yang mendukung secara sosial dan 

emosional sangat penting bagi perkembangan empati dan perilaku prososial. Hal ini 

menunjukkan bahwa intervensi yang meningkatkan kualitas interaksi sosial anak-anak, seperti 

program pendidikan sosial-emosional, dapat memiliki dampak positif yang signifikan 

(Hastings et al., 2007). 

4. Batasan dan Rekomendasi: 

Salah satu batasan utama dari penelitian ini adalah penggunaan sampel yang terbatas pada 

populasi tertentu, yang mungkin tidak mewakili variasi yang lebih luas dalam populasi umum. 

Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkonfirmasi temuan ini pada kelompok yang lebih 

beragam dan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang mungkin berkontribusi terhadap 

perkembangan empati dan perilaku prososial. 

5. Arah Penelitian Masa Depan: 

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada intervensi spesifik yang dapat meningkatkan empati 

dan perilaku prososial melalui perubahan neurobiologis, seperti program pelatihan empati atau 

terapi berbasis mindfulness. Selain itu, studi longitudinal dengan durasi yang lebih panjang 

dapat memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana perubahan otak ini 

berkelanjutan selama masa remaja dan dewasa. 

 

KESIMPULAN 

Studi ini akan memberikan wawasan baru tentang mekanisme neurobiologis yang mendasari 

perkembangan empati dan perilaku prososial pada anak-anak. Temuan ini dapat membantu dalam 

merancang program intervensi yang lebih efektif untuk mendukung perkembangan sosial dan 

emosional yang sehat pada anak-anak. Salah satu batasan utama dari penelitian ini adalah 

penggunaan sampel yang terbatas pada populasi tertentu, yang mungkin tidak mewakili variasi 

yang lebih luas dalam populasi umum. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk mengkonfirmasi 

temuan ini pada kelompok yang lebih beragam dan untuk mengeksplorasi faktor-faktor lain yang 

mungkin berkontribusi terhadap perkembangan empati dan perilaku prososial. 

Penelitian selanjutnya dapat fokus pada intervensi spesifik yang dapat meningkatkan empati 

dan perilaku prososial melalui perubahan neurobiologis, seperti program pelatihan empati atau 

terapi berbasis mindfulness. Selain itu, studi longitudinal dengan durasi yang lebih panjang dapat 

memberikan wawasan lebih mendalam tentang bagaimana perubahan otak ini berkelanjutan 

selama masa remaja dan dewasa. 

 

 



Mekanisme Neurobiologis dalam Perkembangan Empati  
dan Perilaku Prososial pada Anak-Anak 

962        JSSR - VOLUME 2, NO. 3, Juni 2024 

DAFTAR PUSTAKA 

Bernhardt, B. C., & Singer, T. (2012). The neural basis of empathy. Annual Review of 

Neuroscience, 35, 1-23. 

Crockett, M. J., Clark, L., Hauser, M. D., & Robbins, T. W. (2010). Serotonin selectively 

influences moral judgment and behavior through effects on harm aversion. Proceedings 

of the National Academy of Sciences, 107(40), 17433-17438. 

Decety, J., & Jackson, P. L. (2004). The functional architecture of human empathy. Behavioral 

and Cognitive Neuroscience Reviews, 3(2), 71-100. 

Decety, J., Norman, G. J., Berntson, G. G., & Cacioppo, J. T. (2011). A neurobehavioral 

evolutionary perspective on the mechanisms underlying empathy. Progress in 

Neurobiology, 93(3), 326-346. 

Eisenberg, N., & Fabes, R. A. (1998). Prosocial development. In N. Eisenberg (Ed.), Handbook 

of Child Psychology (5th ed., Vol. 3, pp. 701-778). Wiley. 

Eisenberg, N., Spinrad, T. L., & Sadovsky, A. (2006). Empathy-related responding in children. 

In M. Killen & J. G. Smetana (Eds.), Handbook of Moral Development (pp. 517-549). 

Lawrence Erlbaum Associates. 

Hastings, P. D., Utendale, W. T., & Sullivan, C. (2007). The socialization of prosocial 

development. In J. E. Grusec & P. D. Hastings (Eds.), Handbook of Socialization: Theory 

and Research (pp. 638-664). Guilford Press. 

Knafo, A., Zahn-Waxler, C., Van Hulle, C., Robinson, J. L., & Rhee, S. H. (2008). The 

developmental origins of a disposition toward empathy: Genetic and environmental 

contributions. Emotion, 8(6), 737-752. 

Knutson, B., & Cooper, J. C. (2005). Functional magnetic resonance imaging of reward 

prediction. Current Opinion in Neurology, 18(4), 411-417. 

Kosfeld, M., Heinrichs, M., Zak, P. J., Fischbacher, U., & Fehr, E. (2005). Oxytocin increases 

trust in humans. Nature, 435(7042), 673-676. 

Plomin, R., DeFries, J. C., Knopik, V. S., & Neiderhiser, J. M. (2013). Behavioral Genetics (6th 

ed.). Worth Publishers. 

Shamay-Tsoory, S. G. (2011). The neural bases for empathy. The Neuroscientist, 17(1), 18-24. 

 


